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Laporan Praktik kerja lapangan (PKL) ini berisi mengenai pelaksanaan 
praktik kerja lapangan yang dilakukan di KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng 
Pamudji and Rekan (KKSP & Rekan) selama kurang lebih 2 bulan atau 40 hari 
kerja. Selama melaksanakan PKL, praktikan diposisikan sebagai junior auditor 
dalam melasanakan tugas di tempat tersebut. Dalam pelaksanaan PKL ini, saya 
melaksankan beberapa kegiatan pekerjaan seperti  melakukan penginputan data 
klien sampai melakukan proses pengauditan terhadap laporan keuangan klien. 
Selain itu praktikan juga dibimbing bagaimana cara mengaudit pada akun-akun 
tertentu pada laporan keuangan klien. Dengan menerapkan ilmu yang praktikan 
dapatkan ketika perkuliahan sangat membantu dalam proses melaksanakan tugas 
dengan baik dan juga mendapatkan ilmu baru tentang bagaimana penerapan 
proses auditing secara langsung. Dengan proses pekerjaan yang dilakukan secara 
tim membuat praktikan dapat belajar untuk bekerjasama dan bertanggung jawab 
atas hasil yang praktikan kerjakan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang PKL 
Kegiatan operasional sebuah perusahaan memerlukan tenaga ahli internal 
untuk melakukan pencatatan, pengelompokan, dan pengikhtisaran, ataupun 
pelaporan kekayaan yang dimilikinya dengan mengikuti standar yang berlaku. 
Kesalahan penerapan standar akuntansi dalam pencatatan kekayaan perusahaan 
dapat menimbulkan salah saji material yang akan menimbulkan kerugian bagi 
pihak internal dan eksternal perusahaan.  
Manajemen bertanggungjawab penuh atas penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan perusahaan dan harus sesuai dengan Prinsip Akuntansi 
Berterima Umum (PABU) dalam hal ini sesuai dengan peraturan pelaporan 
laporan keuangan yang berlaku di Indonesia diantaranya Stndar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan Pedoman Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK). 
Melihat perkembangan ilmu akuntansi terus berkembang seiring dengan 
kondisi perekonomian perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia, KAP 
Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji dan Rekan  dalam menerapkan standar 
akuntansi membutuhkan tenaga ahli yang kompeten agar kegiatan operasional 
dapat berjalan dengan baik. Untuk itu melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) ini diharapkan agar mahasiswa mengetahui tentang situasi dan kondisi 
dunia kerja yang sesungguhnya.  
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Praktikan menjalankan praktik kerja lapangan di KAP KKSP & Rekan 
yang merupakan salah satu kantor akuntan publik yang telah memperoleh izin 
praktik akuntan publik dan telah disahkan oleh Menteri Keuangan. KAP KKSP 
bertanggungjawab untuk menerapkan prosedur audit pada para kliennya untuk 
menilai laporan keuangan yang dibuat manajemen perusahaan, telah bebas dari 
kekeliruan dan telah menerapkan standar akuntansi yang berlaku umum. PKL 
yang dilaksanakan di kantor akuntan publik tersebut juga membuat praktikan 
dapat mempelajari lebih dalam mengenai bidang pemeriksaan akuntansi (audit).  
Praktikan ditempatkan pada divisi audit dan diposisikan sebagai staf junior 
untuk membantu prosedur audit. Sebagai kantor akuntan publik yang menjalankan 
prosedur audit, KAP KKSP memerlukan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan 
yang memadai di bidang akuntansi, baik dalam teori maupun analisis untuk dapat 
menerapkan sikap kehati-hatian, obyektifitas, dan independensi terhadap laporan 
keuangan yang telah dibuat oleh manajemen. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
praktikan tertarik ingin belajar lebih dalam lagi pada bidang pemeriksaan 
akuntansi (audit) dan untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat pada bangku 
perkuliahan. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud diadakannya PKL: 
a. Memperkenalkan dunia kerja yang sesungguhnya, sehingga para 
praktikan yang telah lulus memiliki bekal dan gambaran terhadap 
dunia kerja. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 
dunia kerja. 
c. Untuk menyelesaikan mata kuliah praktik kerja lapangan dan 
persyaratan kelulusan program S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
2. Tujuan diadakannya PKL: 
a. Untuk memberikan gambaran dinamika dan kondisi dunia kerja 
agar praktikan siap menghadapi persaingan di dunia kerja. 
b. Untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan 
dengan pemahaman yang tidak sebatas teori tetapi juga dapat 
mempraktikan secara langsung. 
c. Meningkatkan wawasan, pengalaman, keterampilan dan rasa 
tanggung jawab kepada praktikan. 
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C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
1. Kegunaan PKL bagi praktikan : 
a. Meningkatkan kepahaman praktikan mengenai ilmu akuntansi di 
dunia nyata. 
b. Melatih kemampuan praktikan dalam melakukan tugas dan 
tanggung jawab secara tepat. 
c. Untuk membangun kemampuan bersosialisasi praktikan dengan 
kondisi lingkungan kerja yang sebenarnya. 
2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ: 
a. Mempersiapkan lulusan yang berkompeten dan mampu bersaing di 
dunia kerja. 
b. Membangun hubungan kerjasama yang baik antara instansi dengan 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
c. Memberikan gambaran bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia 
kerja yang sebenarnya. 
d. Menyelesaikan tanggungjawabnya sebagai lembaga pendidikan 
dalam mempersiapkan lulusan yang kompeten dan berkualitas 
untuk dapat bersaing di dunia kerja. 
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3. Kegunaan PKL bagi KAP KKSP & Rekan: 
a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat 
membantu prosedur audit pekerjaan lapangan. 
b. Menjalin kerjasama yang menguntungkan bagi pihak-pihak yang 
terlibat. 
c. Ikut berpartisipasi dalam menciptakan tenaga kerja yang 
berkompeten di bidang akuntansi. 
d. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas 
yang akan memasukin dunia kerja. 
 
D. Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Berikut  ini  merupakan  informasi  data  perusahaan  tempat  pelaksanaan 
praktik kerja lapangan (PKL): 
Nama Instansi  : KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji dan Rekan  
Alamat Office : Jl. RP Soeroso no. 40, Gd. ARVA lt.5, Menteng, Jakarta 
Pusat, Indonesia 10350 
No. Telp / Fax  : ( 021 ) 3917588 
Website  : www.kksppartners.com  
Email   : kuncara@kksppartners.com   
Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di kantor akuntan publik 
karena praktikan tertarik pada bidang audit, dalam hal inimelakukan pemeriksaan 
akuntansi seorang auditor perlu melaksanakan prosedur-prosedur yang melibatkan 
bukti audit untuk menemukan fakta dan inferensi atas penyajian laporan 
6 
 
 
keuangan. Praktikan ditempatkan dalam divisi audit sebagai junior auditor yang 
membantu proses kerja auditor di KAP KKSP & Rekan. 
 
E. Jadwal Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
1. Tahap Persiapan 
 Pada tahap persiapan ini, beberapa bulan sebelum pelaksanaan 
 peraktik kerja lapangan (PKL), pratikan mencari informasi dan referensi 
terkait PKL di beberapa perusahaan maupun KAP. Setelah itu akhirnya 
praktikan memilih KAP KKSP & Rekan sebagai tempat praktik kerja 
lapangan praktikan. 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan harus mengurus surat 
permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan 
Keuangan (BAAK). Setelah mengurus surat permohonan, praktikan 
mengajukan surat tersebut beserta syarat administrasi lainya kepada KAP 
KKSP & Rekan yang mahasiswa pilih sebagai tempat melaksanakn PKL. 
Kemudian beberapa hari setelahnya, praktikan mendapat konfirmasi 
persetujuan untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di tempat 
tersebut.  
2. Tahap Pelaksanaan 
 Praktikan melaksanakan PKL di KAP KKSP dimulai pada tanggal 
15 Juli 2019 sampai dengan 6 September 2019 yang di laksanakan setiap 
hari kerja. Pelaksanaan PKL dilakukan hari Senin – Jumat pukul 09.00 s/d 
pukul 17.00 WIB. Untuk waktu istirahat sendiri hari Senin – Kamis adalah 
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pukul 12.00 s/d pukul 13.00 WIB, sedangkan untuk hari Jumat waktu 
istirahat adalah pukul 11.30 s/d 13.00 WIB. Selama pelaksanaan praktik 
kerja lapangan di KAP KKSP & Partners, praktikan berada dalam divisi 
audit sebagai junior auditor. Dalam proses praktik kerja lapangan, 
praktikan mendapat banyak pelajaran tentang proses auditing dalam KAP 
KKSP & Parners yang dibimbing oleh Mba Marita di tempat tersebut.  
3. Tahap Pelaporan 
 Praktikan menyusun laporan PKL berdasarkan dengan apa yang 
telah Praktikan laksanakan di KAP KKSP & Partners. Penyusunan laporan 
hasil Praktek Kerja Lapangan ini merupakan salah satu syarat untuk 
menyelesaikan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. Pada penulisan laporan PKL ini praktikan banyak di bantu 
oleh dosen pembimbing dalam memberikan kritik dan saran mengenai 
penulisan yang benar sejak bulan Oktober 2019. 
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BAB II 
TINJAUAN PERUSAHAAN PKL 
A. Sejarah KAP KKSP 
Kantor Akuntan Publik Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji dan Rekan 
(KAP KKSP dan Rekan) adalah gabungan 3 KAP Perorangan yaitu KAP 
Kumalahadi, KAP Kuncara dan KAP Sugeng Pamudji yang masing-masing 
berdomisili di Yogyakarta, Jakarta dan Semarang. KAP Kumalahadi dan KAP 
Sugeng Pamudji masing-masing telah mempunyai masa tugas lebih dari 25 tahun, 
dan dalam rangka mengikuti perkembangan lingkungan dan tugas profesi, kedua 
KAP tersebut telah bergabung pada bulan Januari 2015 menjadi KAP Kumalahadi 
dan Sugeng Pamudji berdasarkan izin Menteri Keuangan Ri No. 
KEP29/KM.1/2015 tanggal 21 Januari 2015. Mulai bulan September 2015 
berdasarkan izin Menteri Keuangan RI No. 765/KM.1/2015 tanggal 28 September 
2015, KAP Kuncara mulai bergabung sehingga nama KAP berubah menjadi KAP 
Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji dan Rekan (KAP KKSP dan Rekan). 
 
Lokasi Kantor KAP KKSP 
1. Kantor Pusat Yogyakarta  
Jl. Kranji No. 90 Serang Baru, Mudal, Sariharjo, Ngaglik Sleman 
Yogyakarta 55581, Telp. 02744463648 
Email : kumalahadi@gmail.com, kumalahadi@kksppartners.com  
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2. Kantor Cabang Jakarta 
Jl. RP Soeroso no. 40, ARVA Building lt.5, Menteng, Jakarta Pusat, 
Indonesia 10350, Telp. (021) 3917588 
Email  : kuncara@kksppartners.com, kapkuncara@gmail.com 
3. Kantor Cabang Semarang 
Perum Pondok Bukit Agung, Jl. Bukit Agung Blok AA No. 1 Semarang, 
Telp. 024-7499850,  
Email : sugeng.pamudji@yahoo.com 
4. Kantor Pusat Informasi KAP KKSP dan Rekan 
Jl Godem Km.5 No 104, Godean, Yogyakarta 55292 Indonesia Telp. 
(0247)5305200, Mobile phone : 081327758927 / 08170430091 
Email  : info@kksppartners.com , sosmedkapkuncara@gmail.com  
 
Misi dan Tujuan KAP KKSP dan Rekan 
Misi : Menyediakan pekerjaan assurance dan non-assurance yang 
mampu menciptakan kesejahteraan masyarakat. 
Tujuan : Sampai tahun 2025 menjadi kantor pemberi jasa assurance dan 
non-assurance yang menjadi mitra pilihan klien sampai di luar 
negeri dan menjadi rujukan KAP lain. 
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B. Struktur Organisasi KAP KKSP dan Rekan 
Gambar II.1 
Struktur Organisasi KAP KKSP & Rekan 
Cabang Jakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Wawancara KAP KKSP & Rekan 
 
 
 
Partners 
(Rekan) 
Manajer Cabang 
Jakarta 
Auditor 
Junior 
Auditor 
Senior 
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Struktur organisasi Kantor Akuntan Publik Kumalahadi,Kuncara, Sugeng 
Pamudji dan rekan disusun sesuai fungsi : 
1. Partner (rekan) 
Menduduki jabatan tertinggi dalam perikatan audit, bertanggungjawab 
atas hubungan dengan klien, bertanggungjawab secara menyeluruh 
mengenai auditing. Partner menandatangani laporan audit dan 
management letter, dan bertanggungjawab terhadap penagihan fee audit 
dari klien 
2. Manajer 
Bertindak sebagai pengawas audit, bertugas untuk membantu auditor 
senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit, me-review 
kertas kerja, laporan audit dan management letter. 
3. Auditor Senior 
Bertugas untuk melaksanakan audit, bertanggungjawab untuk 
mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana, 
bertugas untuk mengarahkan dan me-review pekerjaan audit junior. 
4. Auditor Junior 
Melaksanakan prosedur audit secara rinci, membuat kertas kerja untuk 
mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan. Pada 
KAP KKSP cabang Jakarta sendiri, praktikan yang melakukan PKL 
diposisikan sebagai auditor junior karena di KAP tersebut tidak 
memiliki pegawai auditor junior tetap.  
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Karakteristik KAP KKSP & Rekan 
1. Menjadikan perilaku beretika dan mutu pelayanan sebagai prioritas 
utama, pertimbangan komersial tidak boleh mengalahkan mutu 
perikatan yang dilakukan. 
2. Menjaga data KAP dan klien, informasi bisnis dan informasi personal 
yang aman dan rahasia. Slogan KAP; ” Komitmen Partner dan staf 
kami adalah Menjaga Rahasia Klien”. 
3. Senantiasa membaca, memahami, dan mengikuti kode etik profesi. 
4. Senantiasa menjaga independensi selalu dipertimbangkan. 
5. Senantiasa memenuhi ketentuan, pengembangan profesional 
berkelanjutan termasuk memelihara catatan sebagai bukti. 
 
C. Kegiatan Umum KAP KKSP & Rekan 
Sesuai dengan kompetensinya, jasa-jasa yang dapat diberikan Kantor 
Akuntan Publik Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji dan Rekan terdiri dari: 
1. Jasa Atestasi 
Atestasi (attestation) adalah suatu pernyataan pendapat atau 
pertimbangan orang yang independen dan kompeten apakah asersi suatu 
entitas sesuai dalam semua hal yang signifikan, dengan kriteria yang telah 
ditetapkan. Asersi adalah pernyataan yang dibuat oleh satu pihak yang 
secara implisit dimaksudkan untuk digunakan oleh pihak lain (pihak 
ketiga). Untuk laporan keuangan historis, asersi merupakan pernyataan 
manajemen bahwa laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi 
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berterima umum (Generally Accepted Accounting Principles). Jasa atestasi 
profesi akuntan publik dapat dibagi lebih lanjut menjadi empat jenis: 
a. Auditing 
b. Pemeriksaan (Examination) 
c. Review 
d. Prosedur yang disepakati (Agreed Upon Procedures) 
a. Auditing  
Jasa auditing mencakup pemerolehan dan penilaian bukti 
yang mendasari laporan keuangan historis suatu entitas yang 
berisi asersi yang dibuat oleh manajemen entitas tersebut. 
Akuntan Publik yang memberikan jasa auditing disebut dengan 
istilah auditor. Atas dasar audit yang dilaksanakan terhadap 
laporan keuangan historis suatu entitas, auditor menyatakan 
suatu pendapat mengenai apakah laporan keuangan tersebut 
menyajikan secara wajar dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan dan usaha entitas sesuai dengan Prinsip Akuntansi 
Berterima Umum. 
Dalam menghasilkan jasa auditing ini, auditor memberikan 
keyakinan positif (positive assurance) atas asersi yang dibuat 
oleh manajemen dalam laporan keuangan historis. Keyakinan 
(assurance) menunjukkan tingkat kepastian yang dicapai dan ini 
disampaikan oleh auditor bahwa kesimpulannya yang 
dinyatakan dalam laporannya adalah benar. Tingkat keyakinan 
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yang dapat dicapai oleh auditor ditentukan oleh hasil 
pengumpulan bukti, semakin banyak jumlah bukti kompeten dan 
relevan yang dikumpulkan,semakin tinggi tingkat keyakinan 
yang dicapai oleh auditor. Jasa ini merupakan profesi akuntan 
publik yang paling dikenal dalam masyarakat dan seringkali 
disebut sebagai jasa tradisional profesi akuntan publik. 
b. Pemeriksaan (Examination) 
Istilah pemeriksaan digunakan untuk jasa lain yang 
dihasilkan oleh Akuntan Publik yang berupa pernyataan 
pendapat tentang kesesuaian asersi yang dibuat oleh pihak lain 
dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh Instansi Pemerintah 
atau Badan Pengatur. Dalam menghasilkan jasa pemeriksaan 
Akuntan Publik memberikan keyakinan positif atas asersi yang 
dibuat oleh manajemen. Pemeriksaan yang dilakukan oleh 
Profesi Akuntan Publik terhadap laporan keuangan historis 
disebut dengan istilah auditing, dan akuntan publik yang 
menghasikan jasa auditing disebut dengan istilah auditor.  
Pemeriksaan oleh profesi akuntan publik selain terhadap 
laporan keuangan historis, seperti misalnya terhadap informasi 
keuangan prospektif, disebut dengan istilah pemeriksaan, dan 
akuntan publik yang menghasilkan jasa pemeriksaan semacam 
ini disebut praktisi. Dengan demikian istilah auditing dan 
auditor khusus digunakan jika jasa profesi akuntan publik 
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berkaitan dengan atestasi atas asersi terkandung dalam laporan 
keuangan historis. 
c. Review 
Jasa Review terutama berupa permintaan keterangan dan 
prosedur analitis terhadap informasi keuangan suatu entitas 
dengan tujuan untuk memberikan keyakinan negatif atas asersi 
yang terkandung dalam informasi keuangan tersebut. Keyakinan 
negatif lebih rendah tingkatnya dibandingkan dengan keyakinan 
positif yang diberikan oleh akuntan publik dalam jasa auditing 
dan jasa pemeriksaan, karena lingkup prosedur yang digunakan 
oleh akuntan publik dalam mengumpulkan bukti lebih sempit 
dalam jasa.  
Review dibandingkan dengan yang digunakan dalam jasa 
auditing dan jasa pemeriksaan. Dalam menghasilkan jasa 
auditing dan pemeriksaan, akuntan publik melaksanakan 
berbagai prosedur berikut ini: inspeksi, observasi, konfirmasi, 
permintaan keterangan, pengusutan (tracing) dan analisis. 
Dengan hanya dua prosedur (permintaan keterangan dan 
prosedur analitis) yang dilaksanakan dalam jasa review, akuntan 
publik memberikan keyakinan negatif atas asersi yang dibuat 
oleh manajemen, sehingga tingkat keyakinan yang diberikan 
oleh akuntan dalam laporan hasil review lebih rendah 
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dibandingkandengan tingkat yang diberikan dalam jasa 
pemeriksaan. 
d. Prosedur yang disepakati (Agreed Upon Procedures) 
Jasa atestasi atas asersi manajemen dapat dilaksanakan oleh 
akuntan publik berdasarkan prosedur yang disepakati antara klien-
klien dengan akuntan publik. Lingkup pekerjaan yang dilaksanakan 
oleh akuntan publik dalam menghasilkan jasa atestasi dengan 
prosedur yang disepakati lebih sempit dibandingkan dengan 
auditing dan pemeriksaan. Sebagai contoh klien dan akuntan 
publik dapat bersepakat bahwa prosedur tertentu akan diterapkan 
semua unsur laporan keuangan. Untuk tipe jasa ini akuntan publik 
dapat menerbitkan suatu ”ringkasan temuan” atau suatu keyakinan 
negatif seperti yang dihasilkan dalam jasa review. 
2. Jasa Non Atestasi 
Jasa non atestasi adalah jasa yang dihasilkan oleh akuntan publik 
yang di dalamnya tidak memberikan suatu pendapat, keyakinan negatif, 
ringkasan temuan, atau bentuk lain, keyakinan jenis jasa non atestasi yang 
dihasilkan oleh akuntan publik adalah jasa kompilasi, jasa perpajakan, jasa 
konsultasi manajemen.  
Dalam jasa kompilasi, akuntan publik melaksanakan berbagai jasa 
akuntani kliennya, seperti pencatatan (baik dengan manual maupun 
dengan computer) transaksi akuntansi bagi kliennya sampai penyusunan 
laporan keuangan.  
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Jasa perpajakan meliputi bantuan yang diberikan oleh akuntan 
publik pada kliennya dalam pengisian Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan 
(SPT), Pajak Penghasilan, Perencanaan pajak,dan bertindak mewakili 
kliennya dalam menghadapi masalah perpajakana.  
a. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan  
Kantor Akuntan Publik KKSP dan Rekan dapat melakukan 
kompilasi laporan keuangan berdasarkan catatan data keuangan 
serta informasi lainnya yang diberikan manajemen suatu entitas 
ekonomi. Dengan Kompilasi ini, Kantor Akuntan Publik KKSP 
dan Rekan tidak memberikan pernyataan pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan atas suatu keyakinan apapun terhadap 
laporan tersebut. Pelaksanaan kompilasi laporan keuangan 
dilakukan berpedoman pada Standar Jasa Akuntansi dan Review 
yang terdapat dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 
b. Jasa Konsultasi 
Jasa konsultasi yang diberikan kantor Akuntan Publik 
KKSP dan Rekan meliputi berbagai bentuk dan bidang sesuai 
dengan kompetensi akuntan publik jasa yang diberikan bervariasi 
mulai dari jasa konsultan umum kepada manajemen, perancangan 
sistem dan implementasi sistem akuntansi penyusunan proposal 
keuangan dan studi kelayakan proyek, penyelenggaraan pendidikan 
dan latihan, pelaksanaan seleksi dan rekruitmen pegawai sampai 
pemberian berbagai jasa konsultan lainnya, termasuk konsultasi 
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dalam pelaksanaan merger dan akuisisi. Dalam pemberian jasa 
konsultasi ini Kantor Akuntan Publik KKSP danRekan berpegang 
pada Standar Jasa Konsutasi dan Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) 
c. Jasa Perpajakan 
Kantor Akuntan Pulik KKSP dan Rekan juga memberikan 
jasa profesional dalam bidang perpajakan. Jasa yang dberikan tidak 
terbatas pada konsultasi umum perpajakan tetapi juga termasuk 
perencanaan pajak, review kewajiban pajak, pengisian SPT dan 
penyelesaian masalah pajak. 
d. Jasa lainnya, meliputi : 
1. Audit Merger BPR, Perancangan dan Pendampingan Merger 
2. Pelatihan Sumber Daya Manusia 
3. Business Planing 
4. Penyusunan Neraca Daerah 
5. Jasa-Jasa Manajemen Lainnya 
6. Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban Kepala Daerah 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan di KAP KKSP & Rekan dilakukan 
selama 40 hari, praktikan ditempatkan dibagian audit dan diposisikan sebagai 
junior auditor. Dibagian ini praktikan dibimbing dan diarahkan dalam kegiatan 
pengauditan dan melaksanakan tugasnya sesuai dengan pedoman standar auditing 
dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Selama kegiatan praktik kerja 
lapangan praktikan diberi tugas dan tanggungjawab yang cukup oleh pegawai 
KAP KKSP & Partners. 
Adapun Pekerjaaan yang praktikan lakukan selama melaksanakan PKL 
antara lain : 
1. Meninjau laporan keuangan klien 
2. Menginput data perusahaan di aplikasi ATLAS 
3. Membuat kertas kerja pemeriksaan (KKP) 
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B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KAP KKSP & Rekan 
mulai dari tanggal 15 Juli sampai tanggal 6 September 2019 atau selama 40 hari 
kerja. Pada saat hari pertama praktikan diberi penjelasan tentang tata tertib dan 
aturan yang harus di ikuti serta diperkenalkan kepada pegawai di KAP KKSP & 
Rekan. Praktikan diberi arahan untuk mempelajari aplikasi audit yaitu ATLAS 
juga mempelajari laporan keuangan dan kertas pemerikasaan yang diharapkan 
agar mampu dengan mudah menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh ibu 
Marita dalam proses audit.  
Selama PKL praktikan melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan 
dengan akuntansi dan audit, berikut penjelasan mengenai tugas yang dikerjakan 
praktikan selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di KAP 
Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji dan Rekan : 
1. Meninjau Laporan Keuangan Klien 
Dalam meninjau laporan keuangan yang relevan, auditor membuat laporan 
keuangan versi auditor yang digunakan sebagai pembanding dengan laporan 
keuangan klien. Hal ini merupakan bagian dari jasa kompilasi laporan keuangan 
yang bertujuan sebagai penilaian terhadap proses pembukuan yang dilakukan oleh 
klien. 
Dalam hal ini, praktikan diberi tugas untuk menginput data berupa 
nominal seluruh akun yang terdapat dalam laporan keuangan dari perusahaan, 
fungsi penginputan data ini adalah agar informasi keuangan yang ada di 
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pencatatan perusahaan diambil berdasarkan hasil yang disajikan dari laporan 
keuangan itu sendiri sehingga auditor dapat menilai apakah laporan keuangan 
klien sudah memenuhi prinsip akuntansi yang relevan berdasarkan standar 
akuntansi dan memverifikasi apakah laporan keuangan yang memuat informasi 
tersebut telah disajikan secara wajar. Proses tersebut dilakukan dengan teknik 
untuk menguji kebenaran perhitungan atau penjumlahan vertikal maupun 
horizontal yang disebut footing. Dokumen yang diperlukan adalah laporan laba 
rugi, laporan posisi keuangan dan laporan perubahan modal yang sudah jadi serta 
pembukuan yang dilakukan perusahaan melalui excel. Berikut hal-hal yang 
dilakukan dalam penginputan data keuangan dalam laporan keuangan : 
a. Praktikan menyiapkan data keuangan klien yang akan dilakukan proses 
input. Biasanya auditor senior telah menyiapkan data-data tersebut yang 
berasal dari klien dengan meminta klien untuk meng-email seluruh data 
yang dibutuhkan untuk kegiatan audit seperti laporan laba rugi, laporan 
posisi keuangan dan laporan perubahan modal. Data tersebut diterima 
dalam bentuk excel dan word yang didalamnya sudah mencakup 
laporan keuangan klien. Sebagai catatan bahwa laporan keuangan yang 
berada di excel merupakan tempat pencatatan keuangan harian 
perusahaan sedangkan laporan keuangan yang ada di word merupakan 
hasil laporan keuangan yang sudah  jadi dari pencatatan yang ada di 
excel. (Gambar terdapat pada lampiran 4) 
b. Setelah menyiapkan data laporan posisi keuangan, laporan laba rugi  
dan laporan perubahan modal, praktikan mulai mencocokan data 
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laporan keuangan perusahaan yang sudah jadi dengan sumber acuan 
pencatatan yang perusahaan lakukan di excel dimulai dari laporan 
posisi keuangan, kemudian laporan laba rugi dan terakhir laporan 
perubahan modal. (Gambar terdapat pada lampiran 4) 
c. Dalam proses pencocokan data, Jika angka yang terdapat dalam laporan 
keuangan perusahaan berbeda dengan pencatatan di excel perusahaan, 
maka praktikan akan mengubah data di laporan keuangan agar sesuai 
dengan yang tercantum di pencatatan excel perusahaan. Hal ini berguna 
untuk membuat nominal yang terdapat di dalam laporan keuangan 
terverifikasi dengan nominal yang ada di pencatatan perusahaan.  
(Gambar terdapat pada lampiran 4) 
d. Setelah itu pengecekan dilakukan ke bagian worksheet consolidation 
yang merupakan  alat yang digunakan untuk menyiapkan laporan 
keuangan induk dan anak perusahaanya. Didalam worksheet 
consolidation  terdapat rincian transaksi dari akun-akun dalam setahun 
yang juga berada di excel untuk memastikan nominal yang ada di 
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi  dan laporan perubahan 
modal bersumber dari worksheet consolidation. Jika angka di laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi  dan laporan perubahan modal 
berbeda dengan yang ada di worksheet consolidation maka sumber 
acuan yang digunakan adalah angka di worksheet consolidation 
sehingga ototmatis angka di laporan keuangan juga ikut diganti. 
Kemudian setelah semuanya telah sesuai barulah di save data tersebut 
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sehingga laporan keuangan tersebut sudah benar. (Gambar terdapat 
pada lampiran 5) 
2. Menginput Data Perusahaan di Aplikasi ATLAS  
ATLAS merupakan salah satu aplikasi audit untuk membantu dan 
mempermudah proses auditing. Dalam aplikasi ini terdapat empat bagian yaitu. 
(1) A1 pra perikatan, (2) A2 risk assesment, (B) risk rsponse dan (C) completing 
and reporting. Dalam  pra perikatan (A1) berisi seluruh kertas kerja untuk 
menganalisis dan mendokumentasikan prosedur yang dilakukan auditor serta 
kesimpulan yang dihasilkan dalam rangka menerima/melanjutkan perikatan 
dengan klien. Risk assessment (A2) berisi seluruh kertas kerja untuk melakukan 
proses pengidentifikasi dan penilaian risiko serta mendokumentasikan prosedur 
yang dilakukanya.  
 Risk response (B) merupakan prosedur audit lanjutan untuk menanggapi 
risiko yang telah diidentifikasi dan dinilai dimana pada tahap ini akan dilakukan 
pemilihan prosedur audit untuk akun yang dipilih, penentuan jumlah sampel yang 
diuji, penginputan jurnal koreksi dari manajemen dan prosedur pengujian khusus. 
Terakhir ada completing and reporting (C) merupakan tahap akhir dari audit 
termasuk evaluasi terhadap bukti-bukti audit yang diperoleh serta prosedur lainya 
sebagai pelengkap dari prosedur utama.  
Sementara praktikan diberi tugas untuk menginput informasi umum 
perusahaan dalam aplikasi ATLAS dengan formulir A230 yang berfungsi sebagai 
pemahaman atas perusahaan beserta lingkunganya Dokumen yang diperlukan 
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untuk mengetahui informasi umum mengenai perusahaan adalah akta pendirian, 
NPWP perusahaan, Tanda Daftar Perussahaan dan lainya. Berikut hal-hal yang 
dilakukan dalam penginputan data keuangan dalam laporan keuangan : 
a. Praktikan menyiapkan berkas-berkas yang mendukung mengenai 
informasi perusahaan yang bersangkutan. Berkas tersebut didapatkan 
melalui auditor senior dengan meminta klien untuk meng-email seluruh 
data informasi perusahaan seperti akta pendirian, NPWP perusahaan, 
Tanda Daftar Perussahaan dan lainya. (Gambar terdapat pada lampiran 
6)  
b. Setelah itu buka aplikasi ATLAS, dan masukan data seperti nama 
akuntan publik beserta tim, alamat klien, nomor telpon klien, sektor dan 
subsektor usaha klien, nomor NPWP perusahaan dan status 
kepemilikannya kemudian klik “content”. (Gambar terdapat pada 
lampiran 7) 
c. Setelah itu akan muncul 4 bagian yaitu (A1) pra perikatan, (A2) risk 
asessment, (B) risk response dan (C) completing and reporting  yang 
didalam bagian tersebut masing-masing memiliki sub-bagian. Disini 
praktikan hanya diberi tugas mengisi bagian risk asessment (B) 
khususnya pada formulir A230, di dalamnya terdapat 7 sub bagian lagi 
yang terdiri dari  informasi umum dan aspek legalitas perusahaan  
dalam A230.1,  struktur organisasi dan tanggung jawab setiap jabatan 
dalam A230.2, proses aktivitas bisnis utama dalam A230.3 yang berisi 
proses bisnis perusahaan, pihak berelasi, investasi pada pihak lain, 
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pendanaan utama, pelanggan utama pemasok utama sampai pesaing 
utama. Selanjutnya pemahaman peraturan relevan dalam A230.4 
dimana praktikan harus mengidentifikasi dampak dari peraturan 
tersebut terhadap risiko salah saji material pada akun dengan cara 
menentukan akun yang terdampak.  Kemudian pemahaman lingkungan 
bisnis dalam A230.5 yang meliputi trend industri sejenis, kondisi 
perekonomian nasional, perubahan SAK dan peraturan, perkembangan 
teknologi, sampai siklus alam. Berikutnya analisis kelangsungan usaha 
perusahaan dalam A230.6 dan terakhir pemahaman penyiapan dan 
penyusunan  laporan keuangan dalam A230.7 yang meliputi uraian 
tentang proses, aktivitas pengendalian, relevansi terhadap audit dan 
identifikasi salah saji dalam aktivitas penyiapan, pencatatan dan 
transaksi antar perusahaan . (Gambar terdapat pada lampiran 8) 
d. Setelah itu klik satu per satu sub bab dimulai dari A230.1 sampai 
A230.7 dan isi sesuai dengan data yang sudah diberikan. Kemudian 
setelah semuanya telah sesuai barulah di save data tersebut kedalam 
aplikasi. (Gambar terdapat pada Lampiran 8) 
3. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 
Kertas kerja pemeriksaan adalah dokumen yang berisi seluruh informasi 
yang diperoleh serta analisis yang dibuat selama melaksanakan audit. Tujuan 
dibuatnya kertas kerja pemeriksaan (KKP) yaitu: 
a. Menguatkan kesimpulan auditor atas laporan keuangan audit 
b. Mengkoordinasi dan mengorganisasi semua tahapan audit 
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c. Sebagai pegangan untuk audit di tahun berikutnya 
Praktikan ditugaskan oleh senior auditor untuk membuat kertas kerja 
pemeriksaan dalam proses auditing yang dibuat dalam kelompok audit. Di dalam 
kelompok audit tersebut praktikan mendapat bagian untuk mengaudit akun kas 
dan setara kas, pembayaran dimuka dan pembelian. Proses yang digunakan dalam 
hal ini merupakan pencocokan data di buku besar dengan dokumen sumber atau 
disebut vouching. Dokumen utama yang dibutuhkan adalah template kertas kerja 
pemeriksaan dan general ledger laporan keuangan klien sedangkan dukumen 
pendukung yang dibutuhkan untuk membuat kertas kerja pemeriksaan akun kas 
dan setara kas, pembayaran dimuka dan pembelian  adalah rekening koran, nota 
perjanjian dan purchase order. Berikut langkah-langkah yang dilakukan : 
1. Mempersiapkan template Kertas kerja pemeriksaan untuk akun-akun 
terkait dimana contoh template tersebut diberikan oleh auditor senior. 
Selain itu siapkan juga data laporan keuangan klien serta bukti-bukti 
pendukung seperti rekening koran, purchase order, nota perjanjian 
pembayaran dimuka dan lainya.  
2. Akun pertama dalam praktik audit adalah kas dan setara kas dimana 
praktikan mulai dengan melihat nominal akhir akun kas pada general 
ledger dan membandingkanya dengan nominal di rekening koran. 
Setelah itu praktikan memasukan nominalnya ke dalam kertas kerja 
pemeriksaan. Apabila nominal di general ledger berbeda dengan di 
rekening koran maka masukan selisihnya dalam kolom PAJE. (Gambar 
terdapat dalam lampiran 9) 
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3. Kemudian akun kedua yang dilakukan praktik audit adalah pembelian 
dengan cara membuat tabel untuk pembelian dengan sample 60% dari 
total pembelian lalu pengecekan dalam 4 hal yaitu : 
a. Pastikan transaksi memiliki dokumen pendukung seperti 
purchase order 
b. Pastikan bahwa nominal transaksi yang dicatat dalam general 
ledger sudah benar 
c. Pastikan transaksi tersebut diotorisasi dengan benar 
d. Pastikan transaksi telah diposting dengan benar di general 
ledger 
Setiap transaksi yang menjadi sampling akan melalui pengecekan 4 hal 
tersebut, jika benar maka ceklis pada setiap poin di kolom yang 
tersedia. (Gambar terdapat dalam lampiran 10) 
4. Setelah itu praktik audit dilanjutkan ke akun ketiga yaitu pembayaran 
dimuka dimana praktikan juga mulai dengan melihat nominal akhir 
akun pembayaran dimuka pada general ledger dan memeriksa apakah 
ada bukti yang berhubungan dengan pembayaran dimuka seperti nota 
tagihan. Setelah itu praktikan memasukan nominalnya ke dalam kertas 
kerja pemeriksaan. (Gambar terdapat dalam lampiran 11) 
Beberapa kegiatan tidak diuraikan karena dianggap tidak terlalu signifikan 
seperti  melakukan scan terhadap dokumen dan merapihkan dokumen klien. Pada 
akhirnya selama melaksanakan PKL, praktikan melakukan tinjauan terhadap 
laporan keuangan klien agar memenuhi prinsip akuntansi yang relevan dimana hal 
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tersebut merupakan bagian dari jasa kompilasi laporan keuangan. Selain itu 
praktikan melakukan proses input data perusahaan dalam aplikasi ATLAS sebagai 
pemahaman atas perusahaan beserta lingkunganya dimana hal ini merupakan 
bagian dari tahap kedua auditing yaitu perencanaan. Dan terakhir praktikan 
menyusun kertas kerja pemeriksaan sebagai analisis yang dibuat selama 
melaksankan audit dimana hal itu merupakan tahap ketiga auditing yaitu 
pelaksanaan. 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama menjalani PKL, banyak hal yang praktikan dapatkan termasuk 
kendala yang praktikan hadapi ditempat PKL. Kendala tersebut terjadi karena 
ketidaksiapan praktikan dalam menghadapi masalah dan kurangnya pengetahuan 
praktikan, sehingga dibutuhkan waktu ekstra dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Kendala tersebut antara lain : 
1. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman praktikan tentang proses 
auditing secara langsung baik itu langkah-langkahnya maupun aplikasi 
yang digunakan dalam proses auditing.  
2.  Tidak adanya pekerjaan yang cukup penting di saat tertentu.  
3. Komukikasi praktikan dengan pembimbing yang cukup sibuk membuat 
praktikan kesulitan saat sebuah pekerjaan tidak praktikan pahami. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 
Hambatan yang praktikan hadapi tidak akan membuat hasil pekerjaan 
yang praktikan kerjakan menjadi kurang baik. Karena praktikan selalu berusaha 
menyelesaikan semua tugas dengan baik walaupun ada kendala-kendala tersebut. 
Berikut adalah cara yang praktikan lakukan dalam menghadapi kendala yang 
praktikan temui dilapangan : 
1. Praktikan mempelajari dan mencatat proses auditing dalam sebuah 
notes sehingga dalam menyelesaikan tugas dapat lebih cepat. 
2. Praktikan belajar tentang audit secara mandiri serta mencoba 
memahami aplikasi yang digunakan dalam proses auditing. 
3. Praktikan mencoba mencatat terlebih dahulu apa saja yang menjadi 
kesulitan saat mengerjakan sebuah pekerjaan kemudian disaat 
pembimbing dirasa tidak sibuk, praktikan mulai bertanya semua 
kesulitan sekaligus.  
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Selama pelaksanaan kegiatan PKL di KAP KKSP & rekan dapat belajar 
banyak dan mendapat tambahan pengetahuan khususnya pada bidang auditing 
selama pelaksanaan PKL, sehingga praktikan dapat memberi kesimpulan dari 
proses kegiatan PKL di KAP KKSP & Rekan sebagai berikut: 
1. Praktikan dapat belajar dalam meninjau laporan keuangan yang relevan 
yang digunakan sebagai pembanding terhadap laporan keuangan klien. 
2. Praktikan dapat belajar menginput data perusahaan klien di aplikasi 
ATLAS khususnya dalam formulir A230 tentang pemahaman atas 
perusahaan beserta lingkunganya. 
3. Praktikan dapat mempelajari bagaimana menyusun Kertas Kerja 
Pemeriksaan (KKP) khususnya pada akun kas dan setara kas, 
pembayaran dimuka dan pembelian. 
B. Saran 
Berdasarkan PKL yang telah dilakukan oleh praktikan dapat  disadari 
masih terdapat kekurangan dalam melaksanakan PKL, untuk itu praktikan 
memberikan beberapa masukan yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak 
yang bersangkutan.  
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Bagi praktikan selanjutnya yang akan melaksanakan praktik kerja 
lapangan khususnya di KAP KKSP & Rekan, diharapkan praktikan memiliki 
pemahaman ksusunya dalam bidang auditing. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta, dalam melaksanakan program praktik kerja lapangan diharapkan 
dapat memfasilitasi mahasiswa dengan mudah dalam melaksanakan PKL baik 
secara administrasi, rekomendasi tempat dan bimbingan selama menjalankan 
PKL. Bagi KAP KKSP & Rekan diharapkan dapat memberikan arahan dan 
bimbingan yang jelas bagi praktikan terkait bidang pekerjaan yang harus 
dilakukan. Dan terakhir terus meningkatkan hubungan baik dengan klien dan 
memberikan pengetahuan khusunya dalam bidang akuntansi kepada akuntan 
klien. 
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Lampiran 4 : Pencatatan Excel Perusahaan 
Laporan Posisi Keuangan 
 
Laporan Laba Rugi 
 
42 
 
 
 Laporan Perubahan Modal 
 
Worksheet Consolidation 
 
 
 
 
43 
 
 
Lampiran 5 : Hasil Input Laporan Keuangan 
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